
 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses analisis terhadap variabel independen dengan variabel dependen, 

diperoleh hasil bahwa: 

1. Kematian neonatal di Sumatera Barat tahun 2016 adalah 6,4 per 1000 kelahiran hidup. 

Kematian neonatal yang sangat tinggi terjadi di Kabupaten Kepulauan Mentawai yaitu 

sebesar 17,7 per 1000 kelahiran hidup. 

2. Hasil analisis regresi global secara keseluruhan, variabel kunjungan K1 tidak memiliki 

hubungan signifikan dengan kematian neonatal di Provinsi Sumatera Barat. Hasil analisis 

spasial GWR secara lokal antara variabel K1 dengan kematian neonatal menunjukkan bahwa 

terdapat lima Kabupaten/Kota yang signifikan berhubungan yaitu Kabupaten Agam, Kota 

Solok, Kabupaten Solok, Kabupaten Mentawai dan Kota Padang.  

3. Hasil analisis regresi global secara keseluruhan, variabel kunjungan K4 tidak memiliki 

hubungan signifikan dengan kematian neonatal di Provinsi Sumatera Barat. Hasil analisis 

spasial GWR secara lokal antara variabel pelayanan K4 dengan kematian neonatal 

memberikan informasi bahwa Kabupaten/Kota yang signifikan berhubungan adalah 

Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten Sijunjung dan Kota Sawahlunto. 

4. Hasil analisis regresi global secara keseluruhan, variabel pemberian tablet Fe1 tidak 

memiliki hubungan signifikan dengan kematian neonatal di Provinsi Sumatera Barat. Hasil 

analisis spasial GWR secara lokal antara variabel pemberian tablet Fe1 dengan kematian 

neonatal juga menunjukkan bahwa tidak ada satupun Kabupaten/Kota yang signifikan 

berhubungan.  

5. Hasil analisis regresi global secara keseluruhan, variabel pemberian tablet Fe3 tidak 

memiliki hubungan signifikan dengan kematian neonatal di Provinsi Sumatera Barat. Hasil 

analisis spasial GWR secara lokal antara variabel pemberian tablet Fe3 dengan kematian 

neonatal di Provinsi Sumatera Barat didapatkan bahwa tidak ada satupun Kabupaten/Kota 

yang signifikan berhubungan. 



 

 

6. Hasil analisis regresi global secara keseluruhan, variabel persalinan ditolong oleh tenaga 

kesehatan tidak memiliki hubungan signifikan dengan kematian neonatal di Provinsi 

Sumatera Barat. Hasil analisis spasial GWR secara lokal antara variabel persalinan ditolong 

oleh tenaga kesehatan dengan kematian neonatal menunjukkan bahwa tidak ada satupun 

Kabupaten/Kota yang signifikan berhubungan. 

7. Hasil analisis regresi global secara keseluruhan, variabel kunjungan KN1 tidak memiliki 

hubungan signifikan dengan kematian neonatal di Provinsi Sumatera Barat. Hasil analisis 

spasial GWR secara lokal antara variabel kunjungan KN1 dengan kematian neonatal 

menunjukkan bahwa terdapat dua Kabupaten/Kota yang signifikan berhubungan yaitu Kota 

Padang dan Kabupaten Dharmasraya.  

8. Hasil analisis regresi global secara keseluruhan, variabel kunjungan KN3 tidak memiliki 

hubungan signifikan dengan kematian neonatal di Provinsi Sumatera Barat. Hasil analisis 

spasial GWR secara lokal antara variabel pelayanan KN3 dengan kematian neonatal di 

Provinsi Sumatera Barat memberikan informasi bahwa tidak ada satupun Kabupaten/Kota 

yang signifikan berhubungan.  

9. Hasil analisis regresi global secara keseluruhan, variabel BBLR tidak memiliki hubungan 

signifikan dengan kematian neonatal di Provinsi Sumatera Barat. Hasil analisis spasial GWR 

secara lokal menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara variabel BBLR dengan 

kematian neonatal di semua Kabupaten/Kota.  

10. Hasil analisis regresi global secara keseluruhan, variabel neonatal risti/komplikasi ditangani 

memiliki hubungan signifikan dengan kematian neonatal di Provinsi Sumatera Barat. Hasil 

analisis spasial GWR secara lokal antara variabel neonatal risti/komplikasi ditangani dengan 

kematian neonatal di Provinsi Sumatera Barat memberikan informasi bahwa hampir semua 

Kabupaten/Kota signifikan berhubungan, antara lain Kabupaten Agam, Kota Bukittinggi, 

Kabupaten Solok, Kota Solok, Kabupaten 50 Kota, Kota Padang Panjang, Kabupaten 

Mentawai, Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten Sijunjung, Kota Sawahlunto, 

Kabupaten Pesisisr Selatan, Kota Payakumbuh, Kabupaten Pasaman, Kabupaten Pasaman 

Barat, Kota Pariaman, Kota Padang dan Kabupaten Tanah Datar.  

11. Hasil analisis spasial GWR secara lokal antara variabel Puskesmas PONED dengan 

kematian neonatal di Provinsi Sumatera Barat memberikan informasi bahwa terdapat 4 



 

 

Kabupaten yang signifikan berhubungan yaitu Kabupaten Agam, Kabupaten Mentawai, 

Kabupaten Pasaman dan Kabupaten Pasaman Barat.  

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Pemerintah dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai pertimbangan dalam pembuatan 

kebijakan dalam menurunkan angka kematian neonatal, terutama pada Kabupaten 

Kepulauan Mentawai yang memiliki angka kematian neonatal tertinggi di Sumatera Barat.  

2. Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat diharapkan dapat melakukan pemantauan 

terhadap pelaksanaan pelayanan antenatal, persalinan dan pelayanan neonatal agar dapat 

dilaksanakan dengan optimal sesuai standar. Dinas Kesehatan Provisi Sumatera Barat 

melakukan pembinaan bagi Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota yang memiliki cakupan 

rendah agar dapat meningkatkan cakupannya 

3. Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat diharapkan dapat melakukan pemerataan kualitas 

tenaga kesehatan antar Kabupaten/Kota dengan cara mengadakan pelatihan bagi tenaga 

kesehatan sehingga capaian cakupan tiap Kabupaten/Kota meningkat. 

4. Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat diharapkan dapat meningkatkan akses dan 

kualitas pelayanan emergensi PONED (Pelayanan Obstetri dan Neonatal Dasar) 

 


